Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah 

terhadap Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo by BJ, Ita Purnamasari
  
i 
 
PENGARUH KEPEMIMPINAN KHARISMATIK KEPALA SEKOLAH 
TERHADAP SEMANGAT KERJA GURU DI SMAN 1 WONOMULYO 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana  
Pendidikan (S.Pd.) Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan   
UIN Alauddin Makassar  
 
 
 
 
Oleh 
ITA PURNAMASARI BJ 
NIM: 20300114076 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
MAKASSAR  
2019 
 
    
 
ii 
 
 
  
  
    
 
iii 
 
 
    
 
iv 
 
 
    
 
v 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah swt. yang telah 
memberikan limpahan rahmat, dan ilmu-Nya, sehingga skripsi ini dapat selesai 
dengan baik. Salawat serta salam senantiasa penulis curahkan kepada baginda 
Rasulullah Muhammad SAW, sebagai teladan bagi kita semua atas perjuangannya 
dalam memperjuangkan agama islam hingga sampai akhir zaman Islam sebagai 
satu-satunya agama yang diridhai Allah swt. 
Skripsi dengan judul ”Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kepala 
Sekolah terhadap Semangat Kerja Guru Di SMAN 1 Wonomulyo”. ini penulis 
hadirkan sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, sekaligus dengan harapan dapat 
memberikan konstribusi positif bagi perkembangan dunia pengajaran secara 
khusus dan dunia pendidikan secara umum, demi peningkatan kecerdasan 
masyarakat dan bangsa. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini terwujud berkat uluran tangan dari 
berbagai pihak yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Ilahi untuk memberikan 
dukungan, bantuan dan bimbingan bagi penulis. Oleh karena itu, penulis 
menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak terhingga dan teristimewa 
kepada kedua orang tuaku, Drs H. Budi.B dan Hj. Juhaena, atas segala doa dan 
pengorbanannya selama masa pendidikan baik moral dan materil yang diberikan 
kepada penulis, dan juga ucapan terima kasih dan rasa syukur kepada kedua 
saudariku Indrawati BJ dan Muh. Suandi BJ Atas semangat dan motivasi yang 
    
 
vi 
 
diberikan Selanjutnya ucapan terima kasih yang mendalam kepada Bapak dan Ibu 
Guru yang telah memberikan bekali ilmu mulai dari bangku Sekolah Dasar hingga 
Sekolah Menengah Atas.  Ucapan terima kasih dan penghargaan juga disampaikan 
dengan hormat kepada Dr. Baharuddin, M.M. selaku Pembimbing I dan Andi Ika 
Prasasti Abrar, S.Pd., M.Pd selaku Pembimbing II yang telah meluangkan 
waktunya untuk memberikan bimbingan, nasehat, arahan, motivasi serta koreksi 
sampai selesainya penyusunan skripsi ini. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih peneliti sampaikan pula kepada: 
1. Prof. Dr.H. Musafir Pababbari, M,Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
dan para Wakil Rektor UIN Alauddin Makassar yang selama ini berusaha 
memajukan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc, M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dan Wakil Dekan beserta seluruh stafnya 
atas segala pelayanan yang diberikan kepada peneliti. 
3. Dr. Baharuddin, M,M. selaku Ketua dan Ridwan Idris, S.Ag.,M.Pd. selaku 
Sekretaris Program Studi Manajemen Pendidikan Islam serta stafnya atas 
izin, pelayanan, kesempatan dan fasilitas yang diberikan sehingga skripsi ini 
dapat terselesaikan. 
4. Bapak dan Ibu Dosen yang telah mengajari kami kebaikan dan ilmu sekaligus 
menjadi orang tua kami selama kuliah di UIN Alauddin Makassar. 
5. Bapak Drs. Abdul Kadir Rauf, M.Si. selaku Kepala Sekolah SMAN 1 
Wonomulyo dan seluruh guru serta pegawai yang telah memberikan 
    
 
vii 
 
kesempatan, membantu dan membimbing penulis dalam pelaksanaan 
penelitian.  
6. Rekan mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2014, yang 
telah menuaikan ilmu bersama serta memberikan semangat dan motivasi. 
7. Sahabat yang telah memberiku dorongan serta motivasi, diantaranya Asriadi, 
Wahyu Hariya Tendika, Achmad Suciyono, dan Muhammad Yusril. 
8. Kepada bapak/ ibu  Posko Desa Buntu Kunyi Dusun Buntu Kunyi dan 
seluruh teman posko Manyampa desa Tanah karaeng Kec Manuju. 
9. Terima kasih pula kepada kakanda Sulpi S.Pd dan Ismail hadi Yang telah 
bersedia membantu dan mendukung setiap langkah dalam mengerjakan 
skripsi ini.  
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, penulis menerima saran dan kritik yang 
sifatnya konstruktif dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini.  
Semoga dapat menjadi sumbangsih dalam penyusunan skripsi di masa 
mendatang, serta menjadi sesuatu yang bernilai ibadah di sisi-Nya. Amin. 
Samata-Gowa,                     2019 
Penulis 
 
Ita Purnamasari BJ 
NIM: 20300114076 
 
 
    
 
viii 
 
DAFTAR ISI 
JUDUL  ..................................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  .............................................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......................................................................  iii 
KATA PENGANTAR  ..........................................................................................  iv 
DAFTAR ISI  .........................................................................................................  vii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................  viii 
ABSTRAK  ............................................................................................................  ix 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ..............................................................................  1 
B. Rumusan Masalah .......................................................................................  4 
C. Hipotesis ......................................................................................................  5 
D. Tujuan Penelitian ........................................................................................  5 
E. Manfaat Penelitian.......................................................................................... 6 
F. Defenisi Operasional Variabel ....................................................................... 6 
G. Kajian Pustaka ................................................................................................ 7 
BAB II TINJAUAN TEORITIS 
A. Kepemimpinan Kharismatik Kepala sekolah  .............................................  9 
B. Ciri- ciri dan Perilaku Pemimpin Kharismatik............................................... 10 
C. Semangat Kerja Guru  .................................................................................... 12 
D. Pentingnya Semangat Kerja  .......................................................................... 14 
E. Aspek- aspek Semangat Kerja  ...................................................................... 15 
F. Faktor yang Mempengaruhi Semangat Kerja  ............................................... 18 
 
 
    
 
ix 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian ........................................................... 20 
B. Pendekatan Penelitian .................................................................................  20 
C. Populasi dan Sampel ...................................................................................  20 
D. Metode Pengumpulan Data ............................................................................ 22 
E. Instrumen Penelitian....................................................................................... 22 
F. Validasi .......................................................................................................... 26 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah di SMAN 
 1 Wonomulyo  ............................................................................................... 32 
B. Gambaran Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo........................... 36 
C. Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah terhadap 
Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo ............................................ 39 
D. Pembahasan .................................................................................................... 43 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .................................................................................................... 50 
B. Saran ............................................................................................................... 51 
C. Implikasi Penelitian ........................................................................................ 52 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
    
 
x 
 
DAFTAR TABEL 
No NamaTabel 
Tabel 3.1 Jumlah Guru 
Tabel 3.2 Skor Jawaban  
Tabel 3.3 Kisi- kisi  
Tabel 4.1 Data Gambaran Kepemimpinan  kharismatik 
kepala sekolah SMAN 1 Wonomulyo 
Tabel 4.2 Data Gambaran Kepemimpinan  kharismatik 
kepala sekolah SMAN 1 Wonomulyo 
Tabel 4.3 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Tabel 4.4 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Tabel 4.5 
Tabel Penolong Untuk MenghitungStandar 
Deviasi 
Tabel 4.6 Kategori Skor Kepemimpinan  Kharismatik 
Kepala Sekolah SMAN 1 wonomulyo 
Tabel 4.7 
Data Gambaran Semangat Kerja Guru SMAN 1 
Wonomulyo 
Tabel 4.8 Tabel Distribusi Frekuensi Semangat Kerja Guru 
SMAN 1 Wonomulyo 
Tabel 4.9 Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Tabel 4.10 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai 
Persentase 
Tabel 4.11 Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar 
Deviasi 
Tabel 4.12  Kategori Skor Semangat Kerja Guru SMAN 1 
Wonmulyo 
Tabel 4.13 Uji Normalitas Kepamimpinan Kharismatik 
Kepala Sekolah dan Semangat Kerja Guru 
Tabel 4.14 Uji Linearitas Kepamimpinan Kharismatik 
Kepala Sekolah dan Semangat Kerja Guru 
    
 
xi 
 
Tabel 4.15 Coefficients (a) dengan SPSS 16,00 
Tabel 4.16 ANOVA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
xii 
 
ABSTRAK 
Nama : Ita Purnamasari BJ 
NIM : 20300114078 
Judul : Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah 
terhadap Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kepemimpina kharismatik 
kepala sekolah di SMAN 1 Wonomulyo. (2) mengetahui gambaran semangat 
kerja guru di SMAN 1 Wonmulyo. (3) mengetahui apakah terdapat pengaruh 
kepemimmpinan kharismatik kepala sekolah terhadap semangat kerja guru di 
SMAN 1 Wonomulyo. Serta memiliki kegunaan di berbagai pihak, baik itu dari 
pihak tempat penelitian maupun dari pihak penulis sendiri. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu kepemimpinan karismatik 
kepala sekolah (X) dan semangat kerja guru (Y). Dalam penelitian ini yang 
dijadikan populasi adalah tenaga pendidik yang berjumlah 58 orang. Sampel 
dalam penelitian ini adalah tekhnik sampel jenuh dengan alasan bahwa sampel 
yang akan diteliti itu melalui pertimbangan tertentu. Instrument dalam penelitian 
adalah skala Likert untuk mendapat skor kepemimpinan kharismatik kepala 
sekolah dan skor semangat kerja guru. Tekhnik analisis data yang digunakan 
adalah tekhnik analisis deskriptif kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua, dan tekhnik analisis inferensial dengan uji prasyarat untuk 
menjawab rumusan masalah yang ketiga. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa ada 
pengaruh Kepemimpinan kharismatik kepala sekolah terhadap semangat kerja 
guru di SMAN 1 Wonomulyo. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 
diperoleh                dengan taraf signifikan sebesar 5%         = 
               melalui metode dan analisis data tersebut, maka diperoleh hasil 
bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan kharismatik kepala sekolah terhadap 
semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
Implikasi penelitian adalah; 1) Dengan memiliki sifat berwibawa, tenaga 
pendidik memberikan loyalitas kepada pemimpin dalam bekerja. 2) pemimpin 
yang meiliki ide dan gagasan yang luas maka tenaga pendidik melakukan antusias 
dalam bekerja. 3) pemimpin yang memiliki rasa percaya diri memberikan dampat 
inisiatif tenaga pendidik dalam melalukan pekerjaan atau mempertanggung 
jawabkan kewajibannya. tenaga pendidik harus selalu melakukan kerja sama yang 
baik dengan sesama maupun dengan atasan agar mendapatkan kinerja yang 
memuaskan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses budaya untuk mengangkat harkat dan 
martabat manusia dan berangsung sepanjang hayat, dilaksanakan di lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab 
bersama antara keluarga,  sekolah dan pemerintah.
1
 
Arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi 
dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang di jalankan oleh 
seorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup atau kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
2
 
  Kepala Sekolah adalah bapak sekaligus ibu bagi semua personil yang 
bertugas di sekolah tersebut. Hal ini memberikan konsekuensi logis bahwa 
seorang kepala sekolah haruslah mempunyai tingkat kemampuan lebih sehingga 
dapat mengontribusi segala kebutuhan guru-guru yang bersifat psikis dan bahkan 
bersikap fisik. Kondisi ini memaksa kepala sekolah untuk dapat memposisikan 
diri sebagaimana yang diinginkan anak buahnya, guru-guru. Meskipun kepala 
                                                             
1
M.Arifin, Kapita selekta pendidikan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), cet 1, h. 71. 
2
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Gafindo persada, 2006), h.1. 
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sekolah sendiri sebenarnya seorang manusia, yang tidak luput dari kesalahan dan 
kekhilafan, sehingga sangat naif jika tututan tersebut bersifat harus.
3
 
Kepala sekolah merupakan padanan  dari school principal yang bertugas 
menjalankan principalship atau kekepalasekolahan. Istilah kekepalasekolahan, 
artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai 
kepala sekolah. Wahjosumidjo mengartikan kepala sekolah sebagai seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat di 
selenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara 
guru yang memberi pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran.
4
  
Terbentuknya kepemimpinan dimulai dari dunia pendidikan, oleh karena 
itu pendidikan dapat membantu memberikan gambaran akan hal yang positif 
terhadap perkembangan dan pembentukan karakteristik dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya dari cara bersikap, berpikir dan bertindak. Seorang pemimpin di 
sekolah adalah kepala sekolah, kepala sekolah adalah pemimpin yang paling 
tersorot perannya di dalam dunia pendidikan. Kepala sekolah adalah pemimpin 
yang dapat memberikan arahan serta saran dan motifasi kepada guru-guru dan staf 
di sekolah untuk mencapai visi dan misi sekolah. 
Seorang pemimpin biasanya memiliki sifat yang dapat membuat orang lain 
merasa tertarik pada kewibawaanya, seperti halnya pemimpin yang memiliki sifat 
kharismatik. Sifat kharismatik ini biasanya jarang sekali dimiliki setiap orang 
tentunya sebagai kepemimpinan kepala sekolah. Kontak fisik tidak menjamin 
                                                             
3
Muhammad Saroni, manajemen sekolah, (jogjakarta: Ar-Ruzz, 2006), h. 47. 
4
Hasan basri, kepemimpinan kepala sekolah, ( bandung: pustaka setia, 2014), cet. 1, h. 39-
40. 
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seutuhnya untuk pemimpin kharismatik, namun itu juga bisa menjadi faktor 
utamanya. sifat kharismatik adalah hal alamiah seorang pemimpin yang dirasakan 
orang lain, karena kepemimpinan kharismatik ialah bagaimana orang disekitarnya 
merasa nyaman akan sosok pemimpin tersebut.  
  Kepemimpinan kharismatik kepala sekolah sangat jarang ditemukan, 
namun sikap kharismatik ini sangat unik jika terdapat dari seseorang yang menjadi 
kepala sekolah akan lebih terlihat menarik, karena disisi lain kepala sekolah bukan 
saja menjadi faktor utama untuk pendorong jalannya ruang lingkup manajemen 
sekolah, namun kepala sekolah ialah seseorang yang juga berpengaruh tinggi 
untuk dapat dicontoh sikap, prilaku dan ucapannya oleh guru, staf, dan peserta 
didik dalam ruang lingkup sekolah. 
  Dukungan dari pemimpin sekolah merupakan yang terpenting dalam 
mencapai kinerja guru yang maksimal. Karena sebagai seorang atasan apresiasi 
dan motivasi darinya sangat berarti bagi seorang bawahan. Semangat kerja guru 
tidak lepas dari pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, karena ia merupakan 
salah satu komponen pendidikan yang memiliki kewenangan dalam mengawasi 
kinerja guru.  
Semangat kerja guru merupakan salah satu faktor yang menetukan 
keberhasilan pembelajaran. Peran guru memang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan pendidikan untuk menghasilkan outputI pendidikan 
yang berkualitas. Oleh karena itu, guru dituntut untuk meningkatkan kinerjanya 
dalam mengajar. Salah satu faktor pemberian penghargaan dan motivasi. Pada 
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sekolah- sekolah yang ternama dan berkualitas, guru- guru bekerja dengan tekun 
dan bersemangat dalam menjalankan tugasnya sebagai guru.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yang bernama Alwi, 
S.Pd, Selasa, 7 Agustus 2018 di ruang guru SMAN 1 Wonomulyo. menyatakan 
bahwa, masih banyaknya peserta didik yang masih berkeliaran ketika jam 
pelajaran sudah dimulai dikarenakan guru yang tidak disiplin dalam melaksana 
tugas. Serta kurangnya kepala sekolah dalam memotivasi guru untuk 
meningkatkan kinerja guru, seperti kepala sekolah tidak mempertimbangkan 
kebutuhan, mendengarkan aspirasi-aspirasi, mendidik dan memberikan pelatihan-
pelatihan tenaga pendidik. Masih ada pula, Guru kurang maksimal dalam 
menpertanggung jawabkan kewajiban seperti guru yang seharusnya tepat waktu 
pada jadwal dan jam yang telah ditetapkan.
5
 
Dari alasan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti suatu 
judul ini “Pengaruh kepemimpinan kharismatik kepala sekolah terhadap 
semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan kharismatik kepala sekolah di 
SMAN 1 Wonomulyo? 
2. Bagaimana gambaram semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo? 
                                                             
5
 Wawancara dengan bapak Alwi, S.Pd Guru SMAN 1 Wonomulyo. Tanggal 7 Agustus 
2018. Pukul 13:20 WIB 
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3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kharismatik kepala sekolah 
terhadap semangat kerja guru SMAN 1 Wonomulyo? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. 
Untuk itu penulis menduga bahwa ada pengaruh Kepemimpinan 
Kharismatik Kepala Sekolah Terhadap Semangat Kerja Guru di SMAN 1 
Wonomulyo. 
Hipotesis statistik  
Ho :     
H1 :     
   = Tidak ada pengaruh antara Kepemimpinan Kharismatik Kepala 
Sekolah terhadap Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo 
   = Adanya pengaruh antara Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah 
terhadap Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
D. Tujuam Penelitian 
a. Untuk mengetahui Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah di SMAN 1 
Wonomulyo. 
b. Untuk mengetahui Semangat Kerja  Guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik 
Kepala Sekolah Terhadap Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
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E. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
1) Dapat memberikan informasi dan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah terhadap 
Semangat Kerja Guru. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi yang dapat 
digunakan untuk memperoleh gambaran dalam penelitian selanjutnya. 
b. Secara praktis 
1) Bagi pembaca, sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 
mengenai Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah Terhadap 
Semangat Kerja Guru. 
2) Bagi peneliti, sebagai bahan pembelajaran dan sebagai persyaratan dalam 
meraih gelar sarjana.  
F. Devinisi Oprasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan judul di 
atas, maka penulis merasa perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang 
dianggap sulit sehingga setelah dirangkaikan dalam kalimat maksudnya dapat 
dimengerti, yaitu: 
1. Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah 
Kepemimpinan kharismatik yaitu pemimpin yang  mempunyai daya tarik 
dan popularitas yang dapat diandalkan, dapat menjadi panutan bagi setiap 
anggotanya. Dapat diukur melalui teori Max Weber indikator sifat yang 
berwibawa, memiliki ide dan gagasan yang luas,  dan rasa percaya diri. 
7 
 
 
 
2. Semangat kerja guru 
Semangat kerja guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi rohaniah atau 
perilaku individu tenaga pendidik dan kelompok-kelompok yang dapat 
menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri. Dapat di ukur melalui 
indikator bekerja dengan antusias,  suka bekerja sama, inisiatif dalam bekerja, dan 
loyalitas guru dalam bekerja. 
G.  Kajian pustaka  
Beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut kepemimpinan 
kharismatik kepala sekolah serta pengaruhnya terhadap semangat kerja guru 
adalah sebagai berikut: 
1. Siti Ana Misrokhah seorang mahasiswi jurusan Pendidikan Akutansi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta pada tahun 2010 dengan judul “ Pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Terhadap Semangat Kerja Guru di SMK Nergeri 1 Sragi 
dan SMK 1 Karangdadap . Dalam hasil penelitian, dengan memperhatikan 
59 tenaga pendidik dari SMK 1 Sragi dan Karangdadap sebagai responden 
dengan menggunakan metode proportional random sampling. Analisis data 
yang digunakan untuk pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah 
Regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
(kepemimpinan kepala sekolah) terhadap satu variabel terikat (semangat 
kerja guru). Dari hasil penelitian dengan analisis regresi (y = a + bx) 
diperoleh bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
posistif terhadap variabel semangat kerja guru terbukti dari perhitungan 
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diperoleh nilai konstan untuk persamaan regresi (a) = 1,395 dan nilai 
koefisien regresi (b) = 0,583.
6
 
2.  Yulia Rachmawati seorang Mahasiswi Pendidikan Ekonomi IKIP Vetran 
Semarang pada tahun 2013 dangan judul ” Pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMK Sandika” dalam 
penelitiannya beliau menggunakan sampel 52 tenaga pendidik, hasil Uji F 
diperoleh         = 10,037 dengan nilai Sig = 0,03 < 0,05 dapat di 
simpulkan bahwa    ditolak. Hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru sebesar 15,1% sedangkan sisanya adalah faktor lain 
yang bukan termasuk dalam variabel penelitian ini.
7
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kepemimpinan kharismatik kepala sekolah 
1. Pengertian kepemimpinan kharismatik kepala sekolah 
Kepemimpinan karismatik atau charismatik leadership adalah 
kepemimpinan yang mengasumsikan bahwa karisma merupakan karakteristik 
individu yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang dapat membedakannya 
dengan pemimpin yang lain,terutama dalam hal implikasi terhadap inspirasi, 
penerimaan dan dukungan para bawahan. Menurut House seorang pemimpin 
kharismatik haruslah memiliki kriteria sebagai seorang yang tinggi tingkat 
kepercayaan dirinya, kuat keyakinan dan idealismenya, serta mampu 
memengaruhi orang lain. Selain itu, dirinya saruslah mampu berkomunikasi 
secara persuasif dan memotivasi para bawahan.
8
 
Menurut Burns yang dikutip Sudarwan Dawin yaitu “kharismatik 
leaders atau pemimpin kharismatik yaitu pemimpin yang menggunakan pesona 
pribadi untuk membawa perubahan”.9 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa 
“kharismatik berarti bersifat kharisma” Sedang perkataan diartikan sebagai 
“keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan kemampuan yang luar biasa 
dalam hal kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan pemujaan dan rasa 
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kagum dari masyarrakat terhadap dirinya” atau atribut kepemimpinan yang 
didasarkan atas kualitas kepribadian induvidu”.10  
Menurut dari beberapa teori yang mengungkapkan tentang 
kepemimpinan kharismatik, bahwa seorang pemimpin kharismatik memanglah 
hal sangat istimewa, sehingga para pengikutnya tidak pernah mengerti apa 
alasan mereka yang lebih kuat untuk tetap mengikuti pemimpin itu. Hal ini 
memberikan gambaran kembali bahwa pemimpin kharismatik memang orang 
yang mapu memberikan kebaikan-kebaikan bagi orang-orang di sekitarnya. 
Pemimpin kharismatik adalah orang yang memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi, memiliki visi misi yang benar-benar sudah matang, dapat bersikap tegas 
dalam memberikan pekerjaan kepada bawahannya dan memiliki wibawa yang 
tidak dibuat-buat. 
B. Ciri-ciri dan perilaku pemimpin kharismatik  
Pemimpin  kharismatik  dalam  masa  kepemimpinannya  memiliki  ciri 
dan prilaku tersendiri yang dapat digambarkan dengan baik dalam masa dia 
memimpin. 
Kharisma adalah sifat yang melekat pada diri seseorang dengan 
pembawaannya sendiri namun dalam hal ini tentunya sifat karisma ini juga bisa 
saja dipelajari. Seseorang yang dalam masa kepemimpinannya masuk dalam 
ruang lingkup sosial atau masyarakat tentunya pasti ada beberapa unsur   atau   
faktor   yang   mendukung   untuk   menilai   pemimpin   itu kharismatik ataupun 
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tidak. Dalam kepemimpinan ini seorang pemimpin dipatuhi oleh anak buahnya 
karena memiliki kharisma-kharisma tertentu. Kharisma ini dapat diperoleh 
karena keturunan ataupun karena memiliki magic- magic tertentu. Kepatuhan 
yang ditimbulkan biasanya tidak rasional, karena cenderung mengabaikan 
obyektifitas”11 
Menurut teori Max weber, setidaknya ada tiga ciri dan perilaku 
padapemimpin yang kharismatik yaitu: 
1) Memiliki rasa percaya diri yang tinggi, yaitu pemimpin yang percaya diri 
dengan kemampuannya baik secara kemampuan diri maupun kemampuan 
tim nya, sehingga dapat berjalannya suatu sistem sekolah yang saling 
melengkapi. Rasa percaya diri adalah karakteristik utama pribadi para 
pemimpin, yang membantu para pengikut melakukan transformasi ke   
dalam rasa percaya diri pemimpin tersebut. Ketegasan dalam memutuskan 
dan bertindak dalam penyelesaiainnya serta sudah matang dalam 
konsekuensi yang di tanggungnya nanti. 
2) Memiliki ide visi dan misi yang jelas dan terukur (visioner), 
kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin untuk mencetuskan 
ide atau gagasan suatu visi selanjutnya melalui dialog yang kritis dengan 
unsur pimpinan lainnya merumuskan masa depan organisasi yang dicita-
citakan yang harus dicapai melalui komitmen semua anggota organisasi 
melalui proses  sosialisasi, transformasi implementasi gagasan-gagasan 
ideal oleh pempin organisasi.
 
Dalam hal ini kepemimpinannya mampu 
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merangkai apa yang harus dia capai dan dikerjakan sehingga penyampaian 
programnya jelas dan dilaksanakan dengan tegas. 
3) Memiliki wibawa yang bisa dirasakan oleh orang lain wibawa tersebut 
baik dari fisik ataupun non fisik. Hal ini penting bagi sosok pemimpin 
kharismatik sehingga dapat mempengaruhi orang lain di sekitarnya 
sehingga dipandang sebagai seseorang yang membawa perubahan untuk 
bawahannya maupun lembaganya.
12
  
Karakteristik yang dimiliki pemimpin di atas dapat mencirikan sikap 
pemimpin kharismatik, tetapi pemimpin kharismatik memiliki ciri dan sikap yang 
terkadang sulit untuk dijelaskan. Terkadang sikap dan karakter pemimpin 
berbeda-beda tetapi memiliki arah dan tujuan yang jelas. 
C. Semangat kerja guru 
1. Pegertian Semangat kerja guru 
Semangat kerja merupakan pengaruh yang besar bagi setiap para tenaga 
pendidik dalam bekerja, jika semangat guru sangat tinggi maka cenderung dapat 
menyelesaiakan pekerjaan dengan baik dan cepat serta menghasilkan produk yang 
berkualitas sebaliknya jika semangat guru rendah maka pekerjaanpun kurang 
terlaksana dengan baik dan lambat. Pada umumnya turunanya semangat kerja 
guru karena ketidak puasan guru baik secara materi maupun non materi. 
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Guru yang memiliki semangat kerja akan di wujudkan dalam sikap atau 
perbuatannya. Menurut Hani T Handoko “Para pegawai yang memiliki semangat 
kerja akan melaksanakan pekerjaan dengan baik”.13 
Menurut Sculler dan jakson semangat kerja merupakan kondisi bagaimana 
seseorang tenaga pendidik melakukan pekerjaan setiap hari. Semakin tinggi 
semangat kerja maka akan meningkatkan produktifitas kerja guru. Tingkat 
semangat kerja guru dapat dilihat dari tingkat kehadiran kerja, tingkat perpindahan 
dan banyak tuntutan kerja guru. Setiap guru pada sekolah pastilah akan 
menghadapi permasalahan-permasalahan yang akan mengakibatkan tekanan kerja 
yang tinggi hal ini yang kondisikan guru sulit memiliki semangat kerja dalam 
guru.
14
 
Semangat kerja adalah suatu dorongan  yang muncul dari dalam diri 
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan 
mutu yang di tetapkan. Menurut syukria bahwa semangat kerja guru adalah suatu 
kondisi rohaniah atau prilaku individu tenaga kerja dan kelompok-kelompok yang 
menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri guru untuk bekerja lebih giat 
dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang di tetapkan oleh sekolah.
15
 
Semangat kerja adalah sesuatu yang membuat orang-orang senang 
mengabdi kepada pekerjaannya dimana kepuasan, bekerja dan hubungan-
hubungan kekeluargaan yang menyenangkan menjadi bagian dari padanya. 
Semangat kerja juga merupakan reaksi emosional dan mental dari seseorang 
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terhadap pekerjaanya. Semangat kerja mempengaruhi kuantitas dan kualitas 
pekerjaan seseorang. 
Pentingnya semangat kerja dapat dilihat sebagai bagian fundamental dari 
kegiatan manajemen sehingga sesuatu dapat ditujukan kepada pengarahan potensi 
dan daya manusia dengan jalan menimbulkan, menghidupkan, menumbuhkan 
tingkat keinginan yang tinggi serta kebersamaan dalam menjalankan tugas 
perorangan maupun organisasi. 
D. Pentingnya semangat kerja 
Menurut Bafadal Ada beberapa alasan pentingnya semangat kerja bagi 
organisasi atau perusahaan: 
1) Dengan adanya semangat kerja yang tinggi dari tenaga pendidik  maka 
pekerjaan yang diberikan kepadannya atau ditugaskan kepadanya akan 
dapat di selesaikan dengan waktu yang lebih singkat atau lebih cepat. 
2) Dengan semangat kerja yang tinggi, tentunya dapat mengurangi angka 
absensi (bolos) atau tidak bekerja karena malas. 
3) Dengan semangat kerja yang tinggi, pihak organisasi atau perusahaan 
memperoleh keuntungan dari sudut kecilnya angka kerusakan, karena 
seperti di ketahui bahwa semakin tidak puas dalam bekerja, semakin tidak 
bersemangat dalam bekerja, maka semakin besar pula angka kerusakan. 
4) Dengan semangat yang tinggi, otomatis membuat pekerja atau karyawan 
akan merasa betah (senang) bekerja, dengan demikian kecil kemungkinan 
karyawan tersebut akan pindah bekerja ketempat lain, dengan demikian 
15 
 
 
 
berarti semangat kerja yang tinggi akan dapat menekan angka perpindahan 
tenaga kerja. 
5) Dengan semangat kerja yang tinggi juga dapat mengurangi angka 
kecelakaan, karena karyawan yang mempunyai semangat kerja yang tinggi 
mempunyai kecenderungan bekerja dengan hati-hati dan teliti, sehingga 
sesuai dengan prosedur kerja yang ada di organisasi atau perusahaan 
tersebut.
16
 
E. Aspek-aspek Semangat kerja 
Aspek –aspek semangat kerja perlu untuk di pelajari karena aspek- aspek 
ini mengukur tinggi-rendahnya. Menurut Purwanto seseorang yang memiliki 
semangat kerja tinggi mempunyai alasan tersendiri untuk bekerja yaitu benar-
benar menginginkannya. Hal ini mengakibatkan orang tersebut memiliki 
kegairahan kualitas bertahan dalam menghadapi kesulitan untuk melawan frustasi 
dan untuk memiliki semangat berkelompok. Menurut purwanto ada empat aspek 
yang menunjukkan seseorang mempunyai semangat kerja yang tinggi yaitu 
sebagai berikut: 
1) Antusias dalam bekerja 
Seseorang yang memiliki kegairahan dalam bekerja berarti juga memiliki 
motivasi dan dorongan bekerja. motivasi tersebut akan terbentuk bila seseorang 
memiliki keinginan atau minat dalam mengerjakan pekerjaannya. yang lebih 
dipentingkan oleh guru adalah seharusnya bekerja untuk organisasi bukan lebih 
mementingkan pada apa yang mereka dapat. Seseorang akan dikatakan memiliki 
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semangat kerja yang buruk apabila lebih mementingkan gaji dari pada bekerja. 
Oleh karena itu tidak mengherankan bahwa seseorang dengan gaji yang tinggi 
berkeinginan untuk pindah bekerja di tempat lain. Seseorang yang benar-benar 
ingin bekerja, akan bekerja dengan baik meskipun tanpa pengawasan dari atasan 
dan juga mereka akan bekerja bukan perasaan takut tetepi lebih pada dorongan 
dari dalam dirinya untuk kerja yang tinggi akan menganggap bekerja sebagai 
sesuatu hal yang menyenangkan bukan hal yang menyengsarakan. 
2) Inisiatif dalam bekerja  
Aspek ini tidak langsung menyatakan seseorang mempunyai semangat 
kerja yang tinggi maka tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesukaran – 
kesukaran dalam pekerjaannya. Ini berarti adanya ketekunan dan keyakinan penuh 
dalam dirinya. Gaji ataupun insentif yang tinggi yang di berikan oleh perusahaan 
mampu meningkatkan semangat kerja guru. Tunjangan serta fasilitas yang 
diberikan oleh sekolah mampu merangsang semangat kerja guru untuk bekerja 
dengan sungguh- sungguh. Keyakinan ini menunjukan bahwa seseorang yang 
mempunyai energi dan kepercayaan untuk memandang masa yang akan datang 
dengan baik, hal inilah yang meningkatkan kualitas untuk bertahan. Ketekunan 
mencerminkan seseorang memiliki kesungguhan dalam bekerja. Sehingga tidak 
menganggap bahwa bekerja bukan hanya menghabiskan waktu saja, melainkan 
sesuatu yang penting. 
3) Loyalitas  
Loyalitas sebagai kesetiaan, kepatuhan, ketaatan, komitmen dan 
pengorbanan. Dengan adanya rasa loyalitas yang tinggi terhadap atasan maka  
17 
 
 
 
seorang guru tidak merasa perlu mendapatkan imbalan dalam melekukan 
pekerjaan untuk pencapaian suatu tujuan. 
4) Bekerjasama dalam bekerja 
Semangat kelompok menggambarkan hubungan antar guru. Dengan 
adanya semangat kerja maka guru akan saling kerja sama, tolong menolong dan 
tidak saling bersaing untuk menjatuhkan. Semangat kerja menunjukkan adanya 
kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain dapat memcapai tujuan bersama. 
Lingkungan kerja yang baik menciptakan suasana kerja yang baik pula 
kebersamaan diantara karyawan dengan membagi pekerjaan secara adil mampu 
meningkatkan semangat kerja bagi guru itu sendiri.
17
 
Ciri – ciri semangat kerja guru yang tinggi menurut Carlaw, Deming, dan 
Friedman menyatakan bahwa yang menjadi ciri- ciri semangat kerja yang tinggi 
adalah sebagai berikut: 
a. Tersenyum dan tertawa. Senyum dan tawa mencerminkan kebahagian 
individu dalam bekerja. Walaupun individu tidak memperlihatkan senyum 
dan tawanya, tetapi dalam dirinya individu merasa tenang dan nyaman 
bekerja serta menikmati tugas yang dilaksanakannya. 
b. Memiliki inisiatif individu yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan 
memiliki kemauan diri untuk bekerja tanpa pengawasan dan tanpa perintah 
dari atasan. 
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c. Berfikir kreatif dan luas individu mempunyai ide- ide baru, dan tidak 
mempunyai hambatan untuk menyalurkan ide- idenya dalam 
menyelesaikan tugas. 
d. Menyenangi apa yang sedang dilakukan individu lebih fokus pada 
pekerjaan dari pada memperlihatkan gangguan selama melakukan 
pekerjaan. 
e. Tertarik dengan pekerjaanya individu menaruh minat pada pekerjaan 
karena sesuai keahlian dan keinginannya. 
f. Bertanggung jawab individu bersungguh- sungguh dalam melakukan 
pekerjaan. 
g. Berinteraksi dengan atasan individu berinteraksi dengan atasan dengan 
nyaman tanpa ada rasa takut dan tertekan. 
Indikasi rendahnya semangat kerja penting diketahui oleh organisasi atau 
perusahaan, karena pengetahuan tentang indikasi ini akan mengetahui sebab- 
sebab turunya semangat kerja. Dengan demikian organisasi atau perusahaan akan 
dapat mengambil tindakan- tindakan pencegahan atau pemecahan masalah. 
F. Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja 
Menurut  namawi; faktor faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
semangat kerja adalah: 
1) Minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan. Seseorang yang 
minat dalam pekerjaannya akan dapat meningkatkan semangat kerja. 
2) Faktor gaji atau upah tinggi akan meningkatkan semangat kerja seseorang. 
19 
 
 
 
3) Status sosial pekerjaan. Pekerjaan yang memiliki status sosial yang tinggi 
dan memberi posisi yang tinggi dapat menjadi faktor penentu 
meningkatnya semangat kerja. 
4) Suasana kerja dan hubungan dalam pekerjaan. Penerimaan dan 
penghargaan dapat meningkatkan semangat kerja. 
5) Tujuan pekerjaan. Tujuan yang mulia dapat mendorong semangat kerja 
seseorang. 
Masalah semangat kerja guru di sekolah seringkali ditemukan, oleh karena 
itu  organisasi harus bisa melaksanakan pekerjaan dengan baik dan cepat. 
Turunnya semangat kerja seringkali di temukan di sekolah-sekolah dimana 
sekolah tersebut tidak memperhatikan kebutuhan gurunya baik secara rohani dan 
jasmani.
18
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Sugiyono mengemukakan jenis penelitian ex post facto adalah suatu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor terdapat 
menimbulkan kejadian tersebut.
19
 Dalam melakukan penelitian ini penulis 
melakukan jenis penelitian ex post  facto. Karena dalam penelitian ini akan 
meneliti peristiwa yang telah terjadi. Penelitian ini berlokasi di SMAN 1 
Wonomulyo. 
B. Pendekatan penelitian  
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Menurut sugiyono metode kuntitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 
dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, 
dengantujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.
20
 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah semua objek penelitian mulai dari manusia, hewan, 
tumbuhan, nilai ataupun peristiwa sebagai sumber data yang mempunyai 
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karakteristik tertentu pada suatu penelitian.
21
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
berjumlah  58 tenaga pendidik. Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasinya 
adalah tenaga pendidik atau guru SMAN 1 Wonomulyo. Adapun jumlah guru 
yaitu: 
Tabel 3.1 Jumlah Guru 
No. Jenis kelamin Status Ket 
 Laki-laki Perempuan PNS Non PNS 
1 21 21 42 - 42 
2 6 10 - 16 16 
Jumlah 58 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil 
sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
22
 
Dalam penelitian ini, semua anggota dari populasi akan diteliti karena 
populasi kurang dari 100. Peneliti memakai teknik pengambilan sampel jenuh atau 
sensus (teknik sampel jenuh atau sensus, yaitu teknik atau cara mengumpulkan 
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data dengan jalan mencatat atau meneliti seluruh elemen yang menjadi objek 
penelitian).
23
 Adapun jumlah sampel sebanyak 58 orang.  
D. Metode pengumpulan data 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
a. Angket/Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
24
 
b. dokumentasi 
Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berupa 
tulisan, gambar atau ker-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi peraturan 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 
dan lain-lain.
25
 
c. Observasi  
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti untuk 
mengetahui keberadaan obyek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian.
26
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E. Instrumen penelitian 
Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan 
instrumen penelitian (alat ukur). Instrumen yang baik adalah instrumen yang 
valid. 
Adapun instrument yang digunakan di penelitian ini yaitu Skala Likert.  
Skala Likert yaitu metode penskalaan pernyataan sikap, pendapat dan  
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
27
 Dengan 
demikian skala Likert pada penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap dan 
pendapat. Jawaban setiap item instrument pada skala Likert yang digunakan 
gradasinya dari sangat positif sampai sangat negatif.  
Tabel 3.2 
Skor Jawaban 
Jawaban 
Skor 
Jawaban Positif 
Skor 
Jawaban Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-Kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
a. Kepemimpinan kharismatik kepala sekolah 
Angket kepemimpinan kharismatik kepala sekolah di susun berdasarkan 
menurut Max Weber dengan indikator sebagai berikut. 
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1. sifat yang berwibawa. 
2. memiliki ide dan gagasan yang luas. 
3. dan rasa percaya diri. 
Adapun kisi-kisi angket meliputi: 
Tabel 3.3 
Kisi kisi angket 
Aspek Indikator  
+ 
 
- 
Sifat yang 
berwibawa 
1. Kepala sekolah 
menjadi panutan 
dalam ruang lingkup 
sekolah. 
2. Kepala sekolah 
selalu dimintai 
arahan baik dari 
guru, staf maupun 
siswanya. 
3. Kepala sekolah 
memiliki kepekaan 
terhadap guru staf 
dan siswanya. 
4. Kepala sekolah 
memiliki pengaruh 
1,2, 3 
 
 
 
6,7,8,9 
 
 
 
 
10,11,12, 
 
 
 
13,14 
4, 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
15, 
25 
 
 
 
yang tinggi dalam 
kepemimpinan. 
Memiliki ide 
dan gagasan 
yang luas 
1. Kepala sekolah 
Selalu berfikir 
tentang masa depan 
sekolah. 
2. Kepala sekolah 
mempersiapkan 
generasi untuk masa 
depan sekolah. 
16, 17,18 
 
 
 
21 , 22 
19,20 
 
 
 
23,24 
Memiliki rasa 
percaya diri 
1. Kepala sekolah tidak 
pernah ragu dalam 
menyesaikan 
masalah yang ada 
dalam sekolah. 
2. Kepala sekolah 
selalu berfikir 
matang dalam 
bertindak. 
3. Kepala sekolah 
meyakini bahwa 
dirinya yang terbaik   
. 
25,26 
 
 
 
 
30,31,32,33 
 
 
 
 
35,36,37,38 
27,28,29 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
39,40 
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b. Semangat kerja guru  
Angket semangat kerja guru di susun berdasarkan menurut Purwanto 
dengan indikator sebagai berikut. 
1. bekerja dengan antusias. 
2. suka bekerja sama. 
3. inisiatif dalam bekerja. 
4. loyalitas dalam bekerja. 
Tabel 3.3 
Kisi kisi angket 
 
Aspek 
 
Indikator 
 
+ 
 
- 
Bekerja dengan 
antusias  
1. Kedisiplinan guru. 
2. Guru berpartisipasi dalam 
kegiatan  yang dilakukan 
oleh sekolah . 
3. Guru memilliki dorongan 
untuk sukses. 
1,2,3,4 
7,8,9 
 
 
11,12 
5,6 
10 
 
 
13 
Suka bekerja 
sama 
1. Guru menjalin hubungan 
yang harmonis. 
2. Guru bekerja sama dalam  
peningkatan  kualitas 
pembelajaran 
3. Guru memliki umpan balik 
14.15.16,17 
 
20,21,22 
 
 
25,26 
18,19 
 
23,24 
 
 
27,28 
27 
 
 
 
terhadap teman-teman 
yang lain. 
 
Loyalitas 1. Guru mengerjakan tugas 
yang di berikan pemimpin 
baik diluar kemampuan. 
2. Guru bertanggung jawab 
penuh atas tugas yang 
diperintahkan. 
29,30,31 
 
 
34,35,36,37 
32, 33 
 
 
38, 
Inisiatif dalam 
bekerja.  
1. Guru kreatif dalam 
mengerjakan tugas. 
39,40,41 42,43 
 
F. Validasi Instrumen  
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.
28
 Dalam hal ini, tiap butir item instrumen 
divalidasi oleh pembimbing skripsi.  
Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Sesuai dengan penjelasan 
Sugiyono bahwa teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
29
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Adapun analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan kharismatik kepala sekolah terhadap semangat kerja guru di 
SMAN 1 Wonomulyo, yaitu: 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
30
 Adapun langkah-
langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
a. Menentukan skor maksimum dan skor minimum. 
b. Menghitung besarnya range dengan rumus; 
Rentang = skor maks - skor min 
c. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
BK = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
BK = jumlah kelas interval 
n    = jumlah data observasi 
log = logaritma  
d. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus; 
P = 
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Keterangan: 
P  : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
e. Membuat tabel distribusi frekuensi 
f. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ̅  
∑     
∑  
 
 
Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Nilai tengah 
g. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
  
 
 
       
Keterangan: 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
h. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
         √(
∑   (    )
 
   
) 
30 
 
 
 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
∑fi : Jumlah frekuensi 
x : Skor 
n : Jumlah Responden 
i. Menghitung varians dengan rumus; 
s
2 
  =  
 ∑    
  (∑    )
 
 (   )
 …………………………..31 
j. Kategorisasi  
Untuk mempermudah mengetahui gambaran semangat kerja guru di 
SMAN 1 Wonomulyo. Maka, dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian 
tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; kategori tinggi, kategori sedang, dan 
kategori rendah, yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin 
Azwar.
32
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rumus berikut: 
Tinggi :   (       ) 
Sedang : (       )    (       )  
Rendah : (       )    
b. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
33
 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
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1) Uji pra syarat 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian pra syarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas.  
a) Uji normalitas  
Uji normalitas data dimaksud apakah data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut maka di gunakan rumus Chi- kuadrat  
yaitu sebagai berikut: 
Adapun hipotesisnya yaitu: 
   =  Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   =  Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 
         
(      )
  
  
Keterangan : 
    =Nilai Chi-kuadrat hitung  
    =Frekuensi yang diobservasi  
    Frekuensi yang harapan
34
 
Kriteria pengujian: 
 Angka signifikan (SIG) >0,05, maka data berdistribusi normal 
 Angka signifikan (SIG) <0,05, maka data tidak berdistribusi normal 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta: 
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b) Uji linearitas 
Salah satu asumsi regresi adalah linearitas. Maksudnya apakah garis 
regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak linear maka 
analisis regresi tidak dapat di lanjutkan. Adapun rumus yang di gunakan dalam uji 
linearitas yaitu: 
   
               
                
 
   = Varian dari kedua populasi sama 
    = Varian dari kedua populasi tidak sama .
35
 
2) Uji hipotesis dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:  ̂       ……….36 
Keterangan: 
Y  : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
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Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
   
(∑  )(∑  
 ) (∑  )(∑    )
 ∑  
  (∑  ) 
   ̅    ̅ 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
  
 ∑     (∑  )(∑  )
 ∑  
   (∑  ) 
  
Hipotesis statistiknya adalah: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kharismatik 
kepala sekolah terhadap semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kharismatik 
kepala sekolah terhadap semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a 
dan b pada persamaan regresi  ̂       adalah statistic uji t. 
sb
b
b
t   
Bandingkan ttab untuk α = 0,05 dengan tb. Jika tb<ttab atau H0 diterima, hal ini 
berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb>ttab atau H0 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian ini terbagi 3 sesuai dengan jumlah 
rumusan masalah. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kharismatik 
kepala sekolah terhadap semangat kerja guru. Untuk mengambil data variabel 
kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dan semangat kerja guru digunakan 
skala Likert. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
dekskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel, dan statistik 
inferensial atau uji prasyarat melalui uji hipotesis. 
1. Gambaran model kepemimpinan kharismatik kepala sekolah SMAN 1 
Wonomulyo 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap tenaga pendidik 
yang terdiri dari 58 orang. Peneliti memperoleh data melalui angket yang di isi 
oleh tenaga pendidik yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item 
soal dan di sajikan dalam bentuk tabel. Adapun gambaran kepemimpinan 
kharismatik kepala sekolah dapat dilihat pada lampiran.  
Berdasarkan hasil data pada tabel 4.1 didapatkan skor tertinggi = 147, dan 
skor terendah = 97 dari jumlah responden (n) = 58. 
a. Rentang Kelas  
R = NT – NR  
 = (147-97)  = 50 
35 
 
 
 
b. Banyaknya Kelas Interval 
i = 1 + (3,33) log n  
= 1 + (3,33) log 58 
= 1 + (3,33) 1,76 
=6,806 
= dibulatkan menjadi 7 
c. Panjang Kelas 
P = 
 
 
 
   = 
  
 
 
   = 7,14 
   = dibulatkan menjadi 7 
d. Membuat tabel distribusi Frekuensi kepemimpinan kharismatik kepala 
sekolah SMAN 1 Wonomulyo. Ada dilampiran  
e. Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
 
 
                = 
 051,5
5 
 
           =121,57 
                = dibulatkan 122  
 
 
?̅?      
∑𝑓𝑖 𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
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f. Menghitung Nilai Persentase Menggunakan Tabel Sebagai Berikut: 
  
 
 
       
Penyajian data tersebut yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 58 tenaga pendidik sebagai sampel, 10 atau 17,241% 
tenaga pendidik berada dalam interval (97- 103), 7 atau 12,068% tenaga pendidik 
berada dalam interval (104 – 110), 8 atau 13,793% tenaga berada dalam interval 
(111- 117), 8 atau 13,793%  tenaga pendidik berada dalam interval (188 -125), 7 
atau 12,068% tenaga pendidik berada dalam interval (126 -132), 9 atau 15,517% 
tenaga pendidik dalam interval (133-139), 9 atau 15,517% tenaga pendidik berada 
dalam interval (140-147). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
Kepemimpinan Kharismatik kepala sekolah SMAN 1 Wonomulyo yang diperoleh 
dari hasil angket, skor terendah 93 dan skor tertinggi 147. 
g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
                   √(
∑  (    )
 
   
) 
   = √
       
    
 
    = √       
    = 15,21 
    = Dibulatkan menjadi 15 
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h. Kategorisasim 
Angket penelitian ini berjumlah 40 item soal dengan 4 alternatif jawaban 
sehingga diperoleh rentangan 97 sampai 147. Data ini diperoleh dari 58 seluruh 
tenaga pendidik yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah SMAN 
1 Wonomulyo, skor terendah 97 dan skor tertinggi 147, dengan mean sebesar 
121,5, standar deviasi sebesar 15. Untuk mengetahui kategori Kepemimpinan 
Kharismatik Kepala Sekolah SMAN 1 Wonomulyo, dapat diketahui dengan 
mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian pengorganisasian di 
SMAN 1 Wonomulyo, yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Kategori Skor Kepemimpinan  Kharismatik Kepala Sekolah SMAN 1 
Wonomulyo 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<107 13 Rendah 22% 
(µ-1,0 )   X < (µ+1,0 )     X<137 33 Sedang 56% 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 137 13 Tinggi 22% 
Jumlah 58  100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 58 
tenaga pendidik sebagai sampel, 13 atau 22% tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori rendah, 33 atau 56% tenaga pendidik yang berada dalam kategori sedang, 
13 atau 22% tenaga pendidik yang barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
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menggambarkan bahwa, Kepemimpinan Kharismatik kepala sekolah SMAN 1 
Wonomulyo berada dalam kategori sedang (56%). 
2. Gambaran Semangat Kerja Guru SMAN 1 Wonomulyo 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh tenaga 
pendidik yang terdiri dari 58 orang. Penulis memperoleh data melalui angket yang 
di isi oleh tenaga pendidik yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item soal dan di sajikan dalam bentuk tabel. Adapun gambaran Semangat kerja 
guru dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil pada data tabel 4.7 didapatkan skor tertinggi = 131, dan 
skor terendah = 83 dari jumlah responden (n) = 58. 
a. Rentang Kelas  
R = NT – NR  
 = (131-83)  
 = 48 
b. Banyaknya Kelas Interval 
 i = 1 + (3,33) log n  
= 1 + (3,33) log 58 
= 1 + (3,33) 1,76 
=6,87  
= dibulatkan menjadi 7 
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c. Panjang Kelas 
   
 
 
 
 =
4 
 
 
            =6,85 
            = dibulatkan menjadi 7 
d. Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
 
 
        =
      
5 
 
    =105,12 
Dibulatkan menjadi 105 
e. Menghitung Nilai Persentase Menggunakan Tabel Sebagai Berikut: 
  
 
 
       
Penyajian data tersebut yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 58 tenaga pendidik sebagai sampel, 13 atau 22,41% 
tenaga pendidik berada dalam interval (83-89), 7 atau 12,06% tenaga pendidik 
berada dalam interval (90-96), 7 atau 12,06% tenaga pendidik berada dalam 
interval (97-103), 9 atau 15,51% tenaga pendidik berada dalam interval (104-110), 
?̅?      
∑𝑓𝑖 𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
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8 atau 13,79% tenaga pendidik berada dalam interval (111-117). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor semangat kerja guru di SMAN 1 
Wonomulyo yang diperoleh dari hasil angket, skor terendah 83 dan skor tertinggi 
131. 
f. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
         √(
∑  (    )
 
   
) 
= √
        
    
 
= √             
=14,807380099 
=Dibulatkan menjadi 15 
g. Kategorisasi 
Angket penelitian ini berjumlah 43 item soal dengan 4 alternatif jawaban 
sehingga diperoleh rentangan 83 sampai 131. Data ini diperoleh dari 58 tenaga  
pendidik yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor Semangat Kerja Guru SMAN 1 Wonomulyo, skor 
terendah 83 dan skor tertinggi 131, dengan mean sebesar 105, standar deviasi 
sebesar 15. Untuk mengetahui kategori Semangat kerja guru SMAN 1 
Wonomulyo, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun 
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interval penilaian Semangat Kerja Guru SMAN 1 Wonimulyo, yang digolongkan 
kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Kategori Skor Semangat Kerja Guru SMAN 1 Wonomulyo. 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<90 13 Rendah 22% 
(µ-1,0 )   X < 
(µ+1,0 ) 
   X<120 34 Sedang 59% 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 120 11 Tinggi 19% 
Jumlah 58  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 58 
responden tenaga pendidik sebagai sampel, 13 atau 22% tenaga pendidik yang 
berada dalam kategori rendah, 34 atau 59% tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori sedang, 11 atau 19% tenaga pendidik yang berada dalam kategori tinggi. 
Hal tersebut menggambarkan bahwa, Semangat kerja guru di SMAN 1 
Wonomulyo berada dalam kategori sedang (59%). 
3. Analisis Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah 
terhadap Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga sekaligus menjawab hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik inferensial yaitu 
dengan menggunakan uji pra syarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas yang 
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mana keduanya di lakukan dengan bantuan program komputer statistical packages 
for social sciences (SPSS) versi 16.00 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran skor 
variabel Kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dan semangat kerja guru 
SMAN 1 Wonomulyo. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 16.00. jika data tersebut berdistribusi normal maka Sig > α = 0,05 dan 
jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka Sig < α = 0,05. 
Uji normalitas dilakukan pada data hasil angket kepemimpinan kharismatik 
kepala sekolah dan semangat kerja guru. Taraf signifikansi yang digunakan pada 
data tersebut adalah α = 0,05. Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh, 
maka kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.13 
Uji Normalitas Kepamimpinan Kharismatik Kepala Sekolah dan Semangat 
Kerja Guru 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kharismatik 
kepala 
sekolah 
Semangat 
kerja guru 
N 58 58 
Normal Parameters
a
 Mean 121.57 105.12 
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Std. Deviation 14.80 14.80 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .064 .108 
Positive .064 .070 
Negative -.048 -.108 
Kolmogorov-Smirnov Z .489 .826 
Asymp. Sig. (2-tailed) .970 .502 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan  SPSS versi 16.00 di atas maka 
didapatlah nilai sign untuk data kepemimpinan kharismatik kepala sekolah adalah 
sebesar 0,971. Berarti nilai sign lebih besar dari nilai α (0,9 0 > 0,05) dan pada 
semangat kerja guru didapatkan nilai yang lebih besar dari nilai α (0,502 > 0,05) 
maka data kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dan semangat kerja guru 
berdistribusi normal karena Sig > α 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas di gunakan untuk 
mengkonvirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dangan hasil observasi yang ada. Dalam hal ini 
variabel yang akan di uji yaitu kepemimpinan kharismatik kepala sekolah (X) dan 
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semangat kerja guru (Y). Kesimpulannya hasil uji linearitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.14 
Uji Linearitas Kepamimpinan Kharismatik Kepala Sekolah dan Semangat 
Kerja Guru 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Kha
rism
atik 
kepa
la 
seko
lah  
Between 
Groups 
(Combined) 5566.536 25 222.661 3.353 .001 
Linearity 3146.944 1 3146.944 47.388 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
2419.592 24 100.816 1.518 .134 
Within Groups 2125.050 32 66.408   
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas 
kepemimpinan kharismatik kepala sekolah terhadap semangat kerja guru 
diperoleh hasil Sig 0,134 > α. Sehingga kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
antara kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dengan semangat kerja guru 
memiliki hubungan yang linear artinya setiap perubahan yang terjadi pada suatu 
variabel akan diikuti perubahan dengan besaran yang sejajar dengan variabel 
lainnya. 
c. Pengujian hipotesis  
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
kepemimpinan kharismatik kepala sekolah terhadap semangat kerja guru dapat 
dilihat dibawah ini 
Tabel 4.15 
Coefficients (a) dengan SPSS 16,00 
* 
sem
anga
t 
kerj
a 
guru 
Total 
7691.586 57 
   
46 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.925 15.678  1.143 .258 
X .876 .141 .640 6.227 .000 
a. Dependent Variable: Y    
Berdasarkan tabel di atas di peroleh Y = 17,925 + 0,876. Persamaan regresi 
tersebut mempunyai makna sebagai berikut: 
1. Konstanta = 17,925 
Jika variabel kepemimpinan kharismatik kepala sekolah dianggap sama 
dengan nol maka variabel semangat kerja guru sebesar 17,925 
2. Jika variabel kepemimpinan kharismatik kepala sekolah di anggap naik 
satu maka variabel semangat kerja guru turun menjadi 18,801 
3. Jika variabel kepemimpinan kharismatik kepala sekolah di anggap naik 
dua maka variabel semangat kerja guru turun menjadi 19,677 
Tabel 4.16 
ANOVA
b
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Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3146.944 1 3146.944 38.777 .000
a
 
Residual 4544.642 56 81.154   
Total 7691.586 57    
a. Predictors: (Constant), X     
b. Dependent Variable: Y     
 
    tidak terdapat pengaruh kepemimpinan kharismatik kepala sekolah 
terhadap semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
   terdapat pengaruh kepemimpinan kharismatik kepala sekolah 
terhadap semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh nilai          (38,777) >        (1.675), 
atau nilai Sig 0,00 <       sehingga    ditolak. Dengan hasil pengujian 
hipotesis di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan 
kharismatik kepala sekolah terhadap semangat kerja guru di SMAN 1 
Wonomulyo. 
a. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah  
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Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrument angket penelitian 
berjumlah 40 item soal dengan 4 alternatif jawaban sehingga di peroleh rentangan 
97-147. Data ini diperoleh dari 58 orang tenaga pendidik yang menjadi responden, 
13 atau 22% tenaga pendidik yang berada dalam kategori rendah, 33 atau 56% 
tenaga pendidik yang berada dalam kategori sedang, 13 atau 22% tenaga pendidik 
yang barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, 
kepemimpinan kharismatik kepala sekolah berada dalam kategori sedang yakni 
56%. 
Seperti yang diketahui bahwa kepemimpinan kharismatik adalah orang 
yang penuh energi alami dan positif dilingkungannya. Ini adalah sifat yang tidak 
begitu mudah dipelajari, pemimpin yang kharismatik menginspirasi orang lain dan 
mendorong mereka untuk menjadi yang terbaik. Pemimpin kharismatik memiliki 
rasa percaya diri dan kemampuan berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain 
di sekitarnya sehingga mampu selalu memberikan perubahan- perubahan dalam 
kepemimpinannya.
37
 Kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki kharismatik 
akan mampu meningkatkan kinerja dan hal- hal yang positif terhadap lingkungan 
sekitarnya. 
Dilihat dari aspek sifat yang berwibawa kepala sekolah terhadap semangat 
kerja guru dalam kondisi sedang. Hal ini dikarenakan kepala sekolah kurang 
memiliki sifat keterbukaan dan sebagai pemimpin yang melayani bawahannya 
dengan penuh kepuasan, dan mendampingi disetiap melakukan pekerjaan. Tetapi 
kepala sekolah tidak mampu memberikan solusi di setiap permasalahan. 
                                                             
37
 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2010) h. 93-94 
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Sedangkan Kepemimpinan yang ideal harus paham psikologi peserta didik, 
kurikulim, manajemen, dan pengembangan sumberdaya manusia untuk 
menjadikan sekolahnya unggul dimata masyarakat terlihat jelas dalam 
kesehariannya yang menginspirasi. 
Aspek dalam memiliki ide dan gagasan yang luas sudah dalam kondisi 
yang baik. Hal ini dikarenakan kepala sekolah memiliki visi dan misi yang jelas. 
Visi misi kepala sekolah memiliki peran penting dalam mutu meningkatkan 
pendidikan di gunakan sebagai acuan untuk pencapaian tujuan program yang dan 
di laksanakan dengan tegas. Oleh karena itu kepala sekolah diharapkan dapat 
memliki, memahami visi dan misi sekolah yang dipimpin dan bertanggung jawab 
secara moral dalam mengimplementasikannya, sehingga upaya meningkatkan 
mutu pendidikan dapat tercapai. 
Aspek memiliki rasa percaya diri dalam kondisi sedang. Hal ini di 
karenakan kepala sekolah tidak memberikan motivasi kepada tenaga pendidik, 
sedangkan pemimpin yang aktif membutuhkan kepercayaan diri dan optimisme, 
untuk mencapai sebuah hasil yang baik dapat menumbuhkan kepercayaan diantara 
pengikut, mendapatkan rasa hormat, dan menciptakan motivasi dan juuga 
komitmen di antara pengikut untuk tujuan yang sedang dihadapi. Adanya rasa 
percaya diri dapat memungkinkan pemimpin mampu menghadapi semua 
tantangan yang terdapat di dalam organisasi.   
Kepemimpinan Kharismatik kepala sekolah di SMAN 1 Wonomulyo 
kategorinya berada pada taraf sedang yaitu sebesar 56% yang berarti kepala 
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sekolah memiliki kharismatik yang sudah cukup baik tetapi belum maksimal 
seperti pada kurangnya kepala sekolah dalam memberikan motivasi terhadap 
tenaga pendidik dan masih adanya tenaga pendidik yang tidak bertanggung jawab 
dalam melaksanakan kewajibannya dan meninggalkan kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Dengan demikian kepala sekolah harus mampu memberikan motivasi, 
mepunyai pemikiran yang kreatif dan mendegarkan apresiasi- apresiasi baik dari 
tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan agar mampu meningkatkan kinerja 
tenaga pendidik. 
  
2. Semangat Kerja Guru 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 58 
responden tenaga pendidik sebagai sampel, 13 atau 22% tenaga pendidik yang 
berada dalam kategori rendah, 34 atau 59% tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori sedang, 11 atau 19% tenaga pendidik yang berada dalam kategori tinggi. 
Hal tersebut menggambarkan bahwa, Semangat kerja guru di SMAN 1 
Wonomulyo berada dalam kategori sedang (59%). 
 Dengan memilih profesi menjadi tenaga pendidik maka semangat kerja 
guru akan tumbuh dan mendalami ketentuan- ketentuan yang harus dilaksanakan 
dengan perasaan ikhlas dan senang demi terwujudnya tujuan sekolah. Semangat 
kerja guru sangat di tentukan oleh faktor kecintaan guru terhadap profesi yang di 
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gelutinya di samping ada faktor lain kepemimpinan kepala sekolah yang juga 
sangat berpengaruh terhadap semangat kerja guru. 
 Dilihat dari aspek bekerja dengan antusias dalam kondisi baik. Hal ini di 
karenakan tenaga pendidik berpartisipasi dan mendukung penuh dalam kegiatan 
yang dilakukan  oleh sekolah. Antusiasme yang dimiliki tenaga pendidik itu 
sendiri memiliki tujuan untuk dapat bekerja nyaman, bahagia dan gembira untuk 
kemudian mendapatkan kesuksesan, meskipun tanpa pengawasan dari atasan dan 
juga mereka akan bekerja bukan karena perasaan takut tatapi lebih pada dorongan 
dari dalam dirinya. 
Aspek suka bekerja sama dalam kondisi  baik. Hal ini di karenakan banyak 
tenaga pendidik menjalin hubungan  yang harmonis, tenaga pendidik memiliki 
umpan balik terhadap teman-teman yang lain dan tenaga pendidik bekerja sama 
dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Sehingga sikap tenaga pendidik pada 
pekerjaan akan saling kerja sama, tolong menolong dan tidak saling bersaing 
untuk saling menjatuhkan tetapi menujukkan adanya kesediaan untuk bekerja 
sama dan dapat mencapai tujuan bersama. 
 Tenaga pendidik yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, sudah 
tentu akan menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjannya 
maupun motivasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan mencerminkan 
tenaga pendidik yang mampu bekerja dengan tanggung jawab yang tinggi. Oleh 
karena itu dengan sikap positif terhadap pekerjaannya tenaga pendidik akan 
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bertindak sesuai tanggung jawabnya dengan baik, sehingga pada akhirnya mereka 
memiliki kompetensi atau kemampuan yang profesional. 
3. Pengaruh Budaya Organisasi Sekolah terhadap Karakter Peserta Didik 
Kelas VIII MTs Negeri Gowa Provinsi Sul-Sel 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui statistik inferensial yang 
telah di tentukan bahwa terdapat pengaruh antara kepemimpinan kharismatik 
kepala sekolah terhadap semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo. Hal ini di 
perkuat dengan hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa dari kriteria 
pengujian yang menunjukkan pada tabel 4.16 terdapat nilai signifikan < 0,05 atau 
         (38,777) >        (1.675), sehingga    ditolak. karena          lebih besar 
dari         maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan kharismatik kepala 
sekolah terhadap semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah juga sangat di tentukan dalam 
mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. pemimpin kharismatik 
mempunyai kebutuhan yang tinggi akan kekuasaan, percaya diri serta pendirian 
dalam keyakinan dan cita- cita mereka sendiri. Suatu kebutuhan akan kekuasaan 
memotivasi dan untuk mencoba mempengaruhi para pengikut. Kesuksesan 
mempengaruhi bawahan dapat di wujudakan apabila pemimpin mempunyai 
akhlak atau sifat yang terpuji dengan ciri dan sifat tersebut  pemimpin akan 
dikagumi oleh para pengikutnya. 
53 
 
 
 
Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memahami dan mampu 
mengembangkan potensi yang di miliki guru serta dapat memperlakukan mereka 
sesuai dengan karakter individunya, karena kepala sekolah sebagai penegak dan 
penentu arah dan tujuan organisasi. Dalam hal ini kepala sekolah mampu 
memberikan kepercayaan penuh kepada guru untuk bekerja secara mandiri, 
semangat, bertanggung jawab dan pemberian motivasi terhadap guru agar mereka 
terus semangat bekerja dan menghasilkan karya yang berguna dan bermutu, 
karena meningkatnya semangat kerja mempunyai arti penting terhadap 
perkembangan dan kemajuan pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kepemimpinan kharismatik kepala sekolah adalah prilaku seorang 
pemimpin yang mempunyai kualitas pribadi yang kuat dan memberikan efek yang 
luar biasa bawahan atau tenaga pendidik.dukungan dari seorang pemimpin 
sekolah yang terpenting dalam pencapaian kinerja guru yang maksimal. 
Dengan adanya sifat kharismatik kepala sekolah yang baik akan 
meningkatkan semangat kerja guru, di mana tenaga pendidik akan lebih aktif 
dalam mamaksimalkan kinerja. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan 
kharismatik kepala sekolah di SMAN 1 Wonomulyo. Maka dapat di simpulkan 
bahwa salah satu faktor semangat kerja guru adalah kepemimpinan kharismatik 
kepala sekolah agar tercapainya dengan maksimal kinerja guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian tentang Pengaruh Kepemimpinan Kharismatik Kepala Sekolah 
terhadap Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo, maka dapat 
disimpulakan bahwa: 
1. Kepemimpinan Kharismatik kepala sekolah SMAN 1 Wonomulyo berada 
dalam kategori sedang (56%). Hal tersebut dari hasil analisis data 58 
tenaga pendidik sebagai sampel, 13 atau 22% tenaga pendidik yang berada 
dalam kategori rendah, 33 atau 56% tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori sedang, 13 atau 22% tenaga pendidik yang barada dalam kategori 
tinggi.  
2. Semangat Kerja Guru SMAN 1 Wonomulyo berada dalam kategori sedang 
(59%). Hal tersebut dari hasil analisis data 58 tenaga pendidik sebagai 
sampel, 13 atau 22% tenaga pendidik yang berada dalam kategori rendah, 
34 atau 59% tenaga pendidik yang berada dalam kategori sedang, 11 atau 
19% tenaga pendidik yang berada dalam kategori tinggi. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel ANOVA menunjukkan bahwa 
         (38,777) >        (1.675) atau Sig 0,00 <      , sehingga    
ditolak, hal membuktikan terdapat pengaruh Kepemimpinan Kharismatik 
Kepala Sekolah terhadap Semangat Kerja Guru di SMAN 1 Wonomulyo. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah, sebagai pemimin hendaknya lebih meningkatkan 
keterbukaan terhadap bawahan sehingga mampu memberikan solusi dan 
memotivasi bawahan agar lebih mendorong proses keberlangsungan 
sekolah yang efektif  meliputi memiliki rasa percaya diri, dapat diteladani, 
dan menjalin hubungan antar pribadi yang kuat.  
2. Bagi tenaga pendidik, hendaknya mempertahankan dan lebih 
meningkatkan semangat kerja, agar segala kegiatan berjalan dengan baik 
dan kinerja guru yang dihasilkan lebih efektif dan efisien sehingga 
berdampak terhadap peserta didik dan sekolah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, agar lebih memantapkan penelitian ini. Perlu 
dilakukan penelitian yang sejenis dengan populasi yang lebih luas dan 
melibatkan faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi semangat kerja 
guru serta dengan menggunakan metode pengumpulan data lainnnya, 
misalnya metode wawancara sehingga akan di peroleh data yang lebih 
kompleks. 
C. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian tentang pengaruh kepemimpinan kharismatik kepala 
sekolah terhadap semangat kerja guru di SMAN 1 Wonomulyo dapat dilihat 
adanya dampak dari kepemimpinan kharismatik kepala sekolah itu sendiri bahwa; 
1) Dengan memiliki sifat berwibawa, tenaga pendidik memberikan loyalitas 
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kepada pemimpin dalam bekerja. 2) pemimpin yang meiliki ide dan gagasan yang 
luas maka tenaga pendidik melakukan antusias dalam bekerja. 3) pemimpin yang 
memiliki rasa percaya diri memberikan dampat inisiatif tenaga pendidik dalam 
melalukan pekerjaan atau mempertanggung jawabkan kewajibannya. tenaga 
pendidik harus selalu melakukan kerja sama yang baik dengan sesama maupun 
dengan atasan agar mendapatkan kinerja yang memuaskan. 
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PROFIL  
SMAN 1 WONOMULYO 
A. IDENTITAS SEKOLAH 
1. Nama Sekolah : SMAN 1 Wonomulyo 
2. Nama Kepala Sekolah : Drs. Abdul Kadir Rauf, M.Si. 
3. SK Kepala Sekolah :  
4. A l a m a t   
a. Jalan : jl. Gatot soebroto  
b. Kelurahan :  
c. Kecamatan : Wonomulyo 
d. Kabupaten : Polewali Mandar  
e. Provinsi : Sulawesi barat  
f. Kode Pos :  
g. Telepon / Fax : (0428) 51186 
h. E-Mail : smansa_wono@yahoo.co.id 
5. Status sekolah : Negeri 
6. N S S : 301192002018 
7. N P S N :   40600652 
8. SK Mendikbud : 83.89/0/1990 
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9. Tanggal Didirikan  :   11 juni 1990 
10. Luas Tanah : 7000 M 
 
VISI 
TERBENTUKNYA SISWA YANG BERIMAN, BERILMU, BERAHKLAK, 
BERPRESTASI, DAN BERJIWA KEWIRAUSAHAAN. 
MISI 
1. Mencetak Siswa yang taat beribadah, Ikhlas dalam beramal dan Berakhlak 
dalam pergaulan 
2. Merangsang daya pikir dan nalar yang tinggi untuk menguasai berbagai 
disiplin ilmu,sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai 
dengan potensi yang dimiliki 
3. Menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif pada warga sekolah 
4. Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi 
standar yang ditetapkan. 
5. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan sumber 
daya sekolah dalam mengembangkan potensi dan minat peserta didik 
secara optimal. 
6. Menanamkan niai kewirausahaan dalam pembelajaran dikelas , 
ekstrakuriuler dan pembiasaan. 
 
TUJUAN 
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a. Meningkatkan aktivitas keagamaan dikalangan siswa dan guru. 
b. Meningkatkan kualifikasi tenaga pendidikan yang sesuai dengan   tuntutan 
program pembelajarn yang berkualitas. 
c. Mewujudkan peningkatkan kualitas lulusan yang memiliki sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang seimbang, serta meningkatkan   
     jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi. 
d. Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
yang mendukung KBM. 
e. Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler (olahraga, kesenian, dan 
keterampilan) dengan mewajibkan pramuka bagi seluruh warga, agar lebih 
efektif dan efisien sesuai dengan bakat dan minat peserta didik sebagai 
salah satu sarana pengembangan diri peserta didik. 
f. Meningkatkan kualitas semua Sumber Daya Manusia baik tenaga 
pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik  yang dapat berkompetisi 
baik lokal maupun global.  
g. Mewujudkan nilai-nilai kewirausahan dalam kegiatan kokurikuler, 
intrakuliker, ekstrakurikuler. 
h. Menghasilkan produk kewirausahaan sebagai program keunggulan 
sekolah. 
 
 
Sejarah SMAN 1 Wonomulyo 
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SMA Negeri 1 Wonomulyo didirikan berdasarkan SK Mendikbud No. 
83.89/0/1990 tanggal 11 Juni 1990, Letaknya 18 Km. Dari Kota Polewali, 
Kabupaten Polewali Mandar (Sebelumnya bernama Kabupaten Polewali 
Mamasa). Sekolah ini dibangun berdampingan dengan sekolah SMA Swasta 
(yayasan YPPP), Awal berdirinya hanya memiliki 3 ruang belajar dan satu kantor 
dan 5 orang guru PNS. Setiap tahun mengalami perkembangan baik jumlah 
ruangan maupun guru. Sekarang SMA Negeri 1 Wonomulyo Satu Kompleks 
dengan Sekolah Yayasan yaitu SMA YPPP, SMKK YPPP dan Akper YPPP tanpa 
ada pagar pembatas. 
SMA  negeri 1 Wonomulyo satu-satunya SMA negeri yang  terletak 
dikecamatan wonomulyo, kecamatan yang terpadat jumlah penduduknya yang 
merupakan pusat perekonomian Kabupaten Polewali Mandar. Sekolah pendukung 
yang berada dikecamatan Wonomulyo 17 SMP/Tsnawiah. 
Nama –nama Kepala SMA negeri 1 Wonomulyo 
NO NAMA MASA JABATAN 
TAHUN 
KETERANGAN 
1 
2 
3 
4 
5 
 
6 
Drs. Muhammad Ali 
Drs. La Hade Abdul Rakhman 
Drs. Muhammad Tahir, M.Pd. 
Drs. Abdul Azis, M.Pd. 
Drs. Muhammad Ruslani, 
M.Si. 
Drs. Abdul Kadir Rauf, M.Si. 
1990  - 1991 
1991  - 2003 
2003  - 2009 
2009  -  2010 
2010  - 2013 
 
2013 - 
 
Pelaksana Tugas 
Kepala Sekolah 
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Lampiran Tabel - Tabel  
 
Tabel 4.1 
Data Gambaran Kepemimpinan  kharismatik kepala sekolah SMAN 1 Wonomulyo. 
 
N
o 
Responden Skor 
1 R-1 
103 
2 R-2 
111 
3 R-3 
109 
4 R-4 
112 
5 R-5 
114 
6 R-6 
97 
7 R-7 
106 
8 R-8 
103 
9 R-9 
107 
10 R-10 
100 
11 R-11 
111 
12 R-12 
100 
13 R-13 
104 
14 R-14 
116 
15 R-15 
120 
16 R-16 
113 
17 R-17 
103 
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18 R-18 
103 
19 R-19 
118 
20 
R-20 120 
21 
R-21 109 
22 
R-22 115 
23 
R-23 108 
24 
R-24 121 
25 
R-25 107 
26 
R-26 122 
27 
R-27 147 
28 
R-28 123 
29 
R-29 114 
30 
R-30 119 
31 
R-31 123 
32 
R-32 116 
33 
R-33 119 
34 
R-34 113 
35 
R-35 111 
36 
R-36 108 
37 
R-37 104 
38 
R-38 119 
39 
R-39 103 
40 
R-40 112 
41 
R-41 115 
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42 
R-42 110 
43 
R-43 111 
44 
R-44 117 
45 
R-45 
103 
46 
R-46 
99 
47 
R-47 
107 
4
48 R-48 
109 
49 
R-49 
115 
50 
R-50 
109 
51 
R-51 
107 
52 
R-52 
101 
53 
R-53 
98 
54 
R-54 
100 
55 
R-55 
119 
56 
R-56 
109 
57 
R-57 
120 
58 
R-58 
113 
Jumlah 6445 
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Tabel 4.2 
Tabel Distribusi Frekuensi Kepemimpinan kharismatik kepala sekolah SMAN 1 
Wonomulyo 
Interval Tabulasi Frekuensi 
97-103 IIIIIIIIIII 10 
104-110 IIIIIII 7 
111-117 IIIIIIIII 8 
118-125 IIIIIIII 8 
126-132 IIIIIIII 7 
133-139 IIIIIIIII 9 
140-147 IIIIIIIII 9 
Jumlah 58 
 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
97-103 10 100 1000 
104-110 7 107 749 
111-117 8 114 912 
118-125 8 121.5 972 
126-132 7 129 903 
133-139 9 136 1224 
140-147 9 143,5 1291,5 
Jumlah 58  7051,5 
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Tabel 4.4 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
 
Interval Fi 
Persentas
e 
97-103 10 17,241% 
104-110 7 12,068% 
111-117 8 13,793% 
118-125 8 13,793% 
126-132 7 12,068% 
133-139 9 15,517% 
140-147 9 15,517% 
Jumlah 58 100% 
 
Tabel 4.5 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
 
Interval Fi Xi Fi.Xi xi- ̅ (xi –  ̅)2 Fi (xi –  ̅)2 
97-103 10 100 1000 
-22 484 4840 
104-110 7 107 749 
-15 225 1575 
111-117 8 114 91 
-8 64 512 
118-125 8 121,5 972 
0,5 0,25 2 
126-132 7 129 903 7 49 343 
133-139 9 136 1224 
14 196 1764 
140-147 9 143,5 1291,5 
21,5 462,25 4160,25 
Jumlah 58     13196,25 
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Tabel 4.7 
Data Gambaran Semangat Kerja Guru SMAN 1 Wonomulyo. 
 
No Responden Skor 
1 R-1 
110 
2 R-2 
121 
3 R-3 
123 
4 R-4 
119 
5 R-5 
123 
6 R-6 
83 
7 R-7 
132 
8 R-8 
136 
9 R-9 
115 
10 R-10 
125 
11 R-11 
116 
12 R-12 
127 
13 R-13 
101 
14 R-14 
93 
15 R-15 
104 
16 R-16 
102 
17 R-17 
110 
18 R-18 
115 
19 R-19 
121 
20 
R-20 121 
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21 
R-21 123 
22 
R-22 117 
23 
R-23 123 
24 
R-24 103 
25 
R-25 120 
26 
R-26 125 
27 
R-27 127 
28 
R-28 111 
29 
R-29 130 
30 
R-30 119 
31 
R-31 126 
32 
R-32 122 
33 
R-33 116 
34 
R-34 107 
35 
R-35 108 
36 
R-36 93 
37 
R-37 101 
38 
R-38 91 
39 
R-39 92 
40 
R-40 128 
41 
R-41 115 
42 
R-42 127 
43 
R-43 131 
44 
R-44 109 
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45 
R-45 101 
46 
R-46 111 
47 
R-47 105 
48 
R-48 108 
49 
R-49 127 
50 
R-50 124 
51 
R-51 125 
52 
R-52 114 
53 
R-53 127 
54 
R-54 123 
55 
R-55 117 
56 
R-56 112 
57 
R-57 111 
58 
R-58 120 
JUMLAH 6686 
 
 
Tabel 4.8 
Tabel Distribusi Frekuensi Semangat Kerja Guru SMAN 1 Wonomulyo. 
INTERVAL TABULASI FREKUENSI 
83-89 IIIIIIIIIIIII 13 
90-96 IIIIIII 7 
97-103 IIIIIII 7 
104-110 IIIIIIIII 9 
111-117 IIIIIIII 8 
118-124 IIIIIII 7 
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125-131 IIIIIII 7 
Jumlah 58 
 
Tabel 4.9 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
83-89 13 86 1118 
90-96 7 93 651 
97-103 7 100 700 
104-110 9 107 963 
111-117 8 114 912 
118-124 7 121,5 850,5 
125-131 7 129 903 
JUMLAH 58  6097,5 
 
Tabel 4.10 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
Interval Fi 
Persentas
e 
83-89 13 22,41% 
90-96 7 12,06% 
97-103 7 12,06% 
104-110 9 15,51% 
111-117 8 13,79% 
118-124 7 12,06% 
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125-131 7 12,06% 
Jumlah 58 100% 
 
Tabel 4.11 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
 
Interval Fi Xi Fi.Xi xi- ̅ (xi –  ̅)2 Fi (xi –  ̅)2 
83-89 13 86 1118 
-19 361 4693 
90-96 7 93 651 
-12 144 1008 
97-103 7 100 700 
-5 25 175 
104-110 9 107 963 
2 4 36 
111-117 8 114 912 
9 81 648 
118-124 7 121,5 850,5 
16,5 272,25 1905,75 
125-131 7 129 903 
24 576 4032 
Jumlah 58     12497,75 
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